II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Limbah Udsng dan Bungkil kedelail
'1.Tebung limbah udang

Merupaksan hasil buangan dari pengolahan
udang. Selsma ini limbah udang belum efektif
penggunaannys sebagal salsh satu sumber protein
dalam pakan unggas, khususnya ayam. Limbah udang
ini merupskan campuran dari berbagal bagian tubuh
ndang vyang tidak termanfaatkan , terdiri atas
bagian kepals, kulit, kaki dan bagian tubuh
lainnya. Henurut Rasyaf (1988) kandungan protein
limbeh ndang cukup tinggi, vaitu sekitar 35 sampail
45% dan berkualitas baik.

Ada dua hal yang mempengaruhi- kualitas bahan
pakan'ini yaitu dari basgian tubuh udang mana yang
dijsdiksn limbsh dan proses pengeringsnnys sendiri
(Rasyaf, 1881).

Benerjee (1878) menyebutkan komponen-komponen
yang terdapat dalsm limbah ini, vaitu : kandungan
abu vang cukup tinggi, kalsium sebanyvak 9,3%,
fosfor 1,3%, dan garam HaCl sebanyak 3,7%.
Dissmping itu jugs terdapat protein, lemak, serat

kasar dan energi metabolit (Rasyaf, 18988).




Mengingat aromanys yasng tidak sedap, 1limbah
ini dalam pemanfastannya dibuat dalam bentuk tepung
dan diberikan pada kadar 8 hingga 14% (Rasyaf,
1881).

Bungkil Kedelai

Sebsgsimans limbash udang, bungkil kedelsai jugs
merupakan bahan busngsn atau sisa dari industri
minvak kedelail. ¥szcang kedelai merupsakan protein
nabati dengan kualitss terbaik, karena mempunyail
kandungan asam-asam smino vang lengksp, demikian
puls dengan limbahnya (Rasyaf, 1989).

Wahin (19883 menyebutkan bahwa kacsng kedelsai
mengandung zat yang bersifat merugikan bagi
pencernsan ayam, yaitu karena kedelal mengandung
zat santitripszin. Zat ini dapat hilang bila
dilakukan PEMET ASAN terlebih dahulu sebelum
digunaksn sebagai komponen pakan.

Mengenai hkadar protein bungkil kedelal
(Rasysaf, 1989) menyebutkan yvaitu antara 42 sampai
50%. Meshkipun metionin merupakan faktor pembatas
pads bahan ini , tetapi pemberian hingga 30% tidak
berpengaruh fterhasdap kebutuhan tubuh aksn metionin
ini.

Selzin mengsndung protein yvsng cukup tinggi,
bungkil kedelsi Jjugs mengandung kafbohidrat, lemak

serts serat kosar ( Patrick and Schaible, 19803,




Tinjauan Umum Darah
Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusﬁmo

dan Lebdososkotjo (1882) mengatakan bahwa kﬁmposisi
derah sdslah penting, karena darah merupaksn zat
antara yang membawa zat-zat makanan ke beberapa bagian
tubuoh , dan sekaligus menganghut siss-sisa metabolisme
dari bagisn tersebut. Darah merupskan 5 sampai. 10
persen dari berst Lubuh, tergantung dari spesies dan
status gisi.

Adapun fungsi darah adslah
- Untuek mengangkuet bahan makanan dan sisa-siss

metzbolisme

-Untuk menganghkut oksigen dan karbon dicksids

-Untuk mengangkut hssil sekresi internal dan

vitsmin

-Untuk mempertshankan homeostasi tubuh

-Untuk pertahanan tubuh dari serangan penyvakit

(Anderson, 1961).

Derah disusun oleh dus homponen utama ﬁaitu
komponen calrsn atsu plasma dan komponen seluler vyang
terdiri =stsz eritrosit, trombosit dan lenkosit,
Komponen seluler ini meliputi bagian yang besarnyva 30
sampsi 45 pevsen dari  volunme darah keseluruhsn

(Tillman ef.al, 19825,




1.

Plasma Darsah

Frandson (1981) menyebutkan bahws plasma darah
volumenya mencapai 55 persen dari bagian dsrah, dan
delsm Anggorodi (1984) maupun Currie (1988)
disebutkan bahwa bagian ini mencapai 55 sampai Y0
persen dari bagian darsh keseluruhsn.

Plasma darah tersusun atas 82% sair dan 8%
substansi lain, substansi ini terdiri atas 80Z%
protein, 0,8% materisl organik non protein dan
sisanya anorganik. Protein plasﬁa terdiri atas dua
tipe besar protein, vaitu albumin dan globulin
(Frandson, 1881). Materisl anorganik yang penting
dalam darah adalah natrium, klor, kalium, kalsium,
fosfor dan magnesium vang dijumpal dalam jum%ah
yvang sedikit, sedangkan yvang termasuk dalam
materisl orgsnik nonprotein adalsah’ g;ukosa, lipid
dan vitamin (Anggorodi, 1884).

Currie (1888) menyébutkan bashwa plasma ini
berperan dalam transport glukosa atau molekul kecil
vang hidrofobik yang bergabung dalam protein
plasma. Adapun fungsi protein plasma adalah

memberikan teksnsn osmotik derah.

Eritrosit
Eritrosit atau sel darsh merah pada aves

berwsrns merah karena “mengandung hemoglobin,




berbentuk oval dengan nukleus sentral. Beberapa
mitokondria dan organells 1sin dijumpsi di
sitoplasmanya (Freeman dsn Bell, 18833).

~Jumlah eritrosit dipengsasruhi oleh umur, Jenis
kelamin dan faktor-faktor lain seperti mineral,
vitsmin dan obat-obatan (Sturkie, 1865). Henurut
Freeman dan Bell {1883) Jjumlah eritrosit ayam
Jantan zdalah sebessr 320 Juts ssmpal 380 juts
permililiter darsh, sedang untuk avam betina adalah
sebesar 300 juta permililiter darsh,

Dari fenomena di atas, menurut Schalm dan
Carol (1875 s8ds sejumlsh horwmon yang berperan
secara fisiologis, sehingga setelah ovariectomi
Jumlash eritrosit pads ayem betinsa akan bertambsah,
sebaliknva shan wmenurun pada hewsn Jantan yang
dikastrssi.

Sturkies (19853 meneranghkan bahwa hormon
androgen dapsat mempengaruhi jumlah eritrosit pada

hewsn jantan. Demikian pnlsas dengan hormon tiroid.

Hemoglobin

Hewmoglobin merupakan protein konjugasi vang
terdiri atas heme dan globulin vyang merupakan
protein globuler dengan empat rantsl =zsam  amino.
Hemoglobin merupaskan 95% dari berat kering sel

darsh merah (Schelm dan Carol, 1875).
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Setigp molekul hemoglobin mengandung empat
unit heme, setisp molekul heme akan bergabung
dengan satu molekul oksigen, sehinggs dengan
demikisn satu molekul hemoglobin dapat mengikat
empat molekul oksigen (Guyton, 1881).

Smzll dan Davis (1972) dslam Freeman dan Bell
(1983) menyebutkan bahwa kadar hemoglobin pada ayam
adalah sebessr 8,8 sampai 13,5%. Penentuan kadar
hemoglobin ini dilakukan dengan metode asam hematin

(Sturkie, 1885).

Eritropoiesis

Rentang hidup eritrosit pada ayam mendrui
Freeman dan Bell (1871) adalsh 28 sampai 30 hari.
Jumlah eritrosit di dalam tubuh akan dipertshankan
dalam Jjumlah vang tetap. Keadasn ini dapat
tercapsai karena adanya produksi eritrosit harian
vang sebanding dengan jumlah eritrosit vang mati
setiap hgrinya (Schalm dan Carol, 1873).

Pro@uksi eritrosit_atau‘pembentukan sel darah
merah disebut eritropoiesis yang terjadi di dalam
sumsum tulsng. Eritropoiesis terjadi akibat adanya
rangsang berupsa hipoksisa, perubahan jumlah
eritrosit ataun anemia, dan dapat Jugs terjadi
karena perubahan afinitas hemoglobin terhadap

oksigen.
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Rangsangan tersebut akan bekerja pada ginjal,
sehingga gindsal ﬁkan mensekresikan enzim Renal
Eritropoietin Factor (REF). Selanjutnya enzim ini
akhan mengubah eritropoietinogen yang dihasilkan
hati mntuk i menjadi eritropoietin yang selanjutnya
aksn bekerja pada stem c¢ell (Schalm dan Carol,
1975).

Stem cell selsnjuinysas akan mengsalami
deferensiassi menjadi proeritroblast dengan nukleus
vang besar. Proeritroblast akan terus berkenbang,

dengan nukleus yang makin lama makin mengecil.

Adspun tahapan fase perkembangan selanjutnya

berturut-turut menjadi eritroblast, polikromatik
éritrosit, retikulosit dan terakhir menjadil
erifrosit masak (Freeman dan Bell, 1871).

Selame mass perkembangan dan deferensiasi stem
cell menjadi eritrosit dewasa terjadi beberapa kalil
pembelahan sel (Schalm dan Carol, 1875). Sintess
hemoglobin terjadi pada saat sel memasuki fase
perkembsngan polikromatik. Sintesa hemoglobin ini

meliputi dua proses yaliu sintesa globin di ribosom

dan sintess heme di mitokondria (Schalm dan Carol,

1875).
Hoffbrand dan Pettit (1882 menyebutkan

pentingnya sejumlsh =zat makanan tertentu dan
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penggunsannya yvang sesual yang berpengaruh selams
eritropoiesis, Zzt-zat wmaksnan tersebut seperti:
vitamin Blz’ asam folat, protein, mineral dan unsur
logam berupa besi. Rose dasn Waldman (1886 dalam
Freeman darn Bell {18715 nenyebutkan bahwa
eritropoiesis sksn berhenti . dengan sendirinysa

apabila Jumiah eritrosit dalam sirkuwulasi telsh

mencspal di stas normal.

Destruksi Eritrosgit

Eritrpsit tusg akan mengalami penurunan
sktivitas enzimnys: dan mengalsmi kerapuhan (Walter
et al, 1965) dslam ¥reeman dan Bell (1871), .dan
selanjutnys eritrosit aksn mengslami pemadatan
kromatin dan pengkerutsn nukleus. Vacuola akan
muncul di dalam nukleus. Pada akhirnya sel akan
didegradasi menjsadi heme dan protein pembentuknya.
Selanjutnya heme akan dipecah lebih lanjut di hati
dan menghasilksn biliverdin (Freemsn, dan Bell,

19713,
Nilai Hemstokrit

Adslah suasin tinghkstan prosentase volume gel-
5el dsarah merzh dari seluruh darah. Nilai
hematokrit dapsi diperoleh dengan memisahksn sel-

se]l darsh merah dari bagian plasma melalui

sentrifugssi (Frandson ,1881).
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Menurut Sturkie (1885) nilai hematokrit untuk

ayam sdslah kurang lebih 30 hingge 40%.

Avam Broiler

Menurut HMuortidjo (1881) istilsh syam broiler
merupakan istilah untuk menvebut ayam potong ras atsu
ayaw pedsging di Indonesis, Wiharto (1888) menyatakan
bahwa ayam broiler memilikl kecepatan pertumbuhan yang
cepat dengan konversl pskan vang efektif, dan dapat
dipsnen pads umur ysng mnuda dengan kuslitas daging
vang berserat rendah.

Patrick dan Schsible (1880) menyebutkan ada dus
fase hidup ayam broiler, vaitu
1. Fesge starter yang digsebut Jjugs brooder yaitu antara

umar ) sampai 5 minggu.

z. Fase finisher, vaitn ayvam vmor B sampzai 8 minggu.

Pada masa starter, ayam broiler mengalami
pertumbuhan yang relatif lebih cepsat dibanding pada
fase finisher, dengan demikian pada masa starter ini
dibutuhhkan pakan yvang cukup, dan menurut Ragsyaf (1989)
Zelama pertumbuhannya ayam broiler membutuhkan protein

sebesar 18 sampszi 23 ¥ deslam pakannysa.






